BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada era digital sekarang ini, dimana masyarakat dupat merasakan kemajuan
teknologl yang begitu pesat membual sebagian wakiu mereka dihabiskan untuk
menjelajah dunia secara digital melalui Roneksi internet. Adanva koneksi internet
yvang semakin cepal membuat masyarakat dapal mencari taho apapun yang
diinginkan melalui sebuah tindakan menggunokan pemngkat elektronik seperti
gadger dengan sangai cepat. Kemapoan teknolog) m jugs menjadi-alasan sebagion
aktivitas masyarakat beralih dar media konfensional menjadi media digital secara
sigmifikan. Adupun beberapa media digital yang banyak digunakan oleh masyarakat
untuk membantu aktivitas dalam sehari-hari dintaranya aplikasi perangkat lunak
medin sosial seperti Whatsapp, Instsgram, Tiktok, Facebook maupon aplikasi
penunjang lmnnya. Perpindohon aktivitas it membuat media sosial mengalami

peningkaton pengrunaan secarn signifiknn.

Cambar 1.1

Gambaran Umum Penggunaan Sosial Media di Indonesia
Sumber: We Are Sasial (2025)
Menurut laporan data doni We Are Sosial (2025) pengouna intemet di

Indonesia mencapai |43 juta dengan total waktu yvang dihabiskan lebih dan tiga



jam. Adapun pengguna terbesar didominasi oleh laki-laki sebesar 54.0%,
sedangkan perempuan sebesar 46.0%. Dari data tersebut dapal diartikan bahwa
penggunaan media sosial di Indonesia begitu luas sehingga penyampaian informasi

dapat dijangkau dari segala arah.

Gumbar 1.2

Daftar Platform Sosial Media Paling Sering Digunakan
Sumber: We dre Social (202 5)

Pada pambar 1.2 merupakon data yang dismbil pada bulan Februari 2025
mentinjukkan pengguna media sosial dengan presentase aplikasi Whatsapp 91,7%,
Instagram £4.6%. Facebook 83.0% serta tiktok 774%, Media sosial Instagram
menempati wratan ke-2 aplikasi paling banyak digunakan dengan presencase
penzounaan §4.6% menjadi salah satu media sosial vang dapat dimanfaatkan untuk
beberapa kegistan oleh masyarakat secarn individu, tnstansi atso perusahaan dalam
memberikan informasi terkaitapa yang ingin disampaikan dan dibagikan. Beberapa
oktivitas yang dapat ditakokan dengan media sosial Instagram dintaranya adalah
pemasaran, pengenalan brand atau instansi, kegiatan yang dilakukan atau beberapa
aktivitas lminnya vang bersifat publik. dengan tujusn untuk merarik aodien
konsumen maupun masyarakat agar tertarik dengan apa yvang disajikan oleh sebunh
akun media sosial batk milik individu, kelompok, instansi magpun perusahaan.

Dengan adanya Instagram semua kegistan pemasaran ind bisa dilakukan dengan



Jangkauan yang lebih luas dan menyeluruh. Penggunaan media sosial Instagram ini
juga berpengorub pada minat masyarakat terhadap sejarash dan budaya, yang
biasanya dapat ditemui diberbagai tempat seperti museum.

Museum adalah tempat vang digunakan untuk melindungi, mengembangkan,
serta mengkomunikasikan warisen buduya dan lingkungan kepada masyarakat
Diefimist musenm menurut ICOM (Internatigmal Cowncil OF Muscums) tahun 2022,
menjelaskan bahwa museum mumpqmw mon-profit serta permanen yang
melayani mosyarakat dengan tujuan mengeksplorasi, mengumpulkan, konservasi,
memfs:rhm dan memamerkan warisan berupa mﬂ:ﬁﬂ maupun intangible.
Musem terbuks untuk ummum, dapat diskses dan mklusif, didalammnya

aptilkan kzbum serta keberlanjutan, Mumn beroprasi  dan
Buimihm secara efig. professional serta melibatksn partisipasi masyarakat,
yang menawarkan pengalaman berupn pendidikan. kesenangan, refleksi dan

w Keberadaan muosenm menjadi salah satu ‘E#tjﬁ M ;i:riu
dipertahankan, sebagai tempat bersejarah yang didalamnya menampilkan berbagai
Kkoleksi serta cerits masa lampau membiat museum manjadi tempat berkumpulnya
pﬂgmuhﬂlw;ai peristiwa-peristiwa yang la]adlnhdmm[yu.

Menunit dota dari  Kementrian  Pendidikan, Ma:m. Riset dan
Tehmhgl setidaknyn terdapat 442 museum di Indonesia ;‘mg Aercatat hingga
tahun m Mmhpuumﬂﬁl banyak museum mdﬁfﬂl Indomesia, namun
tingkat w NS YarD 1 hngﬂml m museum ini  periu
dipertanyakan, pﬂmﬁn}':l-ﬁngtul' berkunjung masyarakat ferhadap museum semakin
menurun sejak tahun Z{l!ﬂ.m:ﬁﬂw CNBC Indonesia, dengan judul
“Minat ke Museum Memprihatinkan, Ini Penyebabrva Kata Ahli" menjabarksn
bahwa di provinsi DK1 Jakarta juga mengalami penurunan jumlah kunjungan
museur. Pada tahun 2021 jumlsh kunjungan museum di DK Jakarta menorut jenis
museum hanva sebesar | 19657 kunjungan. Sedangkan pada tohun sebelumnya,
yaitu 2020 dapat mencapai sekitar 2.056.897 kunjungan, jika dibandingan dengan

tahun 2019 wang pada saat itu dapat mencapai jumlsh kunjungan mencapai
11.092.256 kunjungan, jumlah ini tentu sangat jauh apabila dibandingkan dengan



kunjungan pada tahun 2021. Fenomena ini dipengaruhi dengan adanya pandemic
Covid-19 yang sempat melanda dunia awal tahun 2020 hingga awal tahun 2023.
Selain itu stigma masyarakat yang mengarah bahwa museum hanya tempat untuk
berrekreasinya anak sekolahan atau museum hanya tempat untuk menyimpan
benda-benda kuno dan bersejarah, tanpa tahu bahwa ada banyak hal yang tersimpan
engetah mnpl,mhmvim Fenomena ini

pﬂmk instansi museum
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sosial Instagram milik Museumn Benteng Vredeburg Yogvakarta dengan wsername
(i museum.benteng. vredeburg. Menurut trendHERO (2026), pada bulan Desember
2023, jumlah followers museum mencapai 17.3 ribu, data yang sama ditahun 2024
pada bulan Januari, yaitu 17.3 ribu, kemudian pada November 2024 mengalami
peningkatan mencapai 27.3 ribu followers.



509.125, jumlah kunjungan ini didominasi oleh pengunjung perorangan dengan
usia dewasa sebanyak 230,847 kunjungan.




adalah karena, pertama otk le
kemudian museum ini merupakan salah satu instansi yang aktif dalam
berkolaborasi dengan beragam komunitas untuk menciptakan pengalaman-
pengalaman baru seperti acara sharing knowledge, unjuk kreativitas, dan berbagm
kolaborasi menarik lainnya dengan macam-mocam komunitas. Bahkan dalam acam
Anugerah Purwakalaghra Indonesia Museum Award (IMA) 2022, Museum
Benteng Vredeburg Yogyakarta menjadi pemenang dalam kategori “Museum



Kolaboratif”", Selain itu museum juga aktif dalam sosial media Instagram sebagai
media yang digunakan untuk berinteraksi dengan masyarakat seperti memberikan
informasi berupa edukasi, sharing kegiatan dalam instansi maupun hiburan. Hal imi
dapat menjadi salah satu wpaya museom dalam menin AWErEness
masyarakal terhadop museum dan sejarah,

Grafik Followers Instagram Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta
Sumber: SocinlBlade com (2025)

Menurut gambar 1.6, sumber dari SocialBlade.com pada bulam Juli jumlah
followers Instagram Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta mengalami
peningkatan hingga 4k atau 4 ribu feflowers, jumlah paling besar jika
dibandingkan dari data tahun 2023,



Dalam gambar 1.6 kenaikan aktifitas followers akun  Instagram
{wmusewm. benteng. vredebury terjadi mulai dari bulan Mei dan puncak kenaikan
Sollpwers terjadi pada bulan Juni 2024, Ini membuktikan bahwa instansi konsisten
dalam berinteraksi dengan masyarakat melalu sosial media Instagram. hal ini juga
menjadi salah satu strategi instansi dalam meningkatkan awaereness masyarakat
terhadap museum. Dalam penggunmannya, Museum Benteng Vredeburg
Yopgyakarta memunfanli:m ﬁmr-ﬁmmm@ di aplikasi Instagram. Seperti
video reels, highlight, npn hasteg, dan kalimat yang menunjukan ajakan atau
interaksi  dengan  atdien. Museum Benteng ‘ﬁuﬂm Yopyakarts jugn
menvediakan pm:nnmnvm‘:mi bagi wisatiwan atau musynmhﬂm ingin melihat
lebih dalam mengenai museum namun tidak bisa dmmm langsung ke lokasi,
Ini ‘merupakan salah satn fasilitas yang disediskan instansi untuk memanjakan
masyarakat agar tetap dapat mendapatkan pengnl:]mlum mn meski
terhlang jarsk atau permasalahan lainnya.

Maka dari itu fokus peneliian ini terletak poda bagrimana strategi
komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Museum Benteng Vredeburg
Yogyukarta dalam meningkatkan awaremess masyarakat techadap njlaﬂh yang
{&elipat ditlalam misenm dengan analisis model AIDARMARISE Ifenes!. Desire.
AM}, dengan judul penelitian “Analisis Strategi W F‘mhra.n Akun
Instagram Museuns Benfteng Veedeburg Yogyakarta dalim Meningkatkan
mmm&_ﬂ# M {S!Iql:ll Kusus ‘E‘pntcn Instagram
@ museun. benteng vredeburg Pada Tahun 074",

1.2 Rumusan Masalal

Berdasarkan [atar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana strategi komunikasi pemasaran Museum Benteng Vredeburg
Yogyvakaria untuk meningkatkan awareness masyarakal terhadap sejarah atau
peristiwa masa lampau vang terletak di dalam Museum Benteng Vredeburg
Yogyakarta melalui konten Instagram (@ muoseam.benteng.vredeburg pada tahun
20247



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetshui strategi komunikasi
pemasaran yang digunakan oleh Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta dalam

1.4 Manfaat Fenelitian

BAB 1 : Metodologl Penelitian

Bab ini berisikan mengenai sistem penulisan penelitian berupa paradigma
penelitian, pendekatan penelitian, metode penelition, subjek dan objek
teknik keabsahan penelitian.



BAB IV : Analisis dan Pembahasan

T —

BAB V : Penutupan
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